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 BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data
Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini, teori-teori yang mengukuhkan, objek-objek yang diteliti maupun metode penelitian yang digunakan, berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana pada bagian ini, penulis akan memberikan gambaran mengenai hasil deskriptif dari remunerasi, budaya kerja dan kinerja PNS Rindam III Siliwangi. Data yang diperoleh diolah menggunakan SPSS 25, maka dihasilkan data deskriptif dan verifikatif yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

4.1.1. Data Responden
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah remunerasi dan budaya kerja sebagai variabel independen, dan kinerja PNS sebagai variabel dependen Data yang digunakan pada penelitian ini, diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden PNS rindam III Siliwangi sebagai sampel. Karakteristik  responden akan dianalisis dari beberapa hal, diantaranya: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lama bekerja.

A. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Profil responden pada penelitian ini adalah pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, yang dimaksudkan untuk mengetahui kinerja pegawai apabila dilihat dari pengelompokan jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel IV.1





.
Tabel IV.1.
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH PNS
	PERSENTASE (%)

	LAKI-LAKI
	25
	42

	PEREMPUAN
	35
	58

	TOTAL
	60
	100


Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).

Dari hasil kuesioner didapatkan data bahwa sample responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 25 orang atau 42% dari total responden, dan yang berjenis kelamin wanita berjumlah 35 orang atau 58% dari total responden. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah PNS wanita lebih dominan. Untuk memudahkan pembaca, peneliti sajikan dalam bentuk diagram yang tersaji pada gambar IV.1 sebagai berikut:

Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020)
[bookmark: _Hlk51570797]Gambar IV.1. Diagram responden berdasarkan jenis kelamin
B. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Profil responden pada penelitian ini adalah pengelompokan berdasarkan usia pegawai, yang dimaksudkan untuk mengetahui besarnya tingkat pembelian apabila dilihat dari pengelompokan tingkat usia, dapat dilihat pada tabel IV.2
Tabel IV.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Persentase (%)

	<30 Tahun
	3
	5

	 30-39 Tahun
	19
	31,7

	40-49 Tahun
	24
	40

	50-58 Tahun
	14
	23,3

	Total
	60
	100


Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020)

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dari jumlah 60 responden yang menjadi objek penelitian diketahui bahwa mayoritas dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) Rindam III Siliwangi yaitu dalam usia produktif dengan rincian usia antara <30 Tahun sebanyak 3 responden atau 5%, berusia 30-39 tahun sebanyak 19 responden atau 31,7%, usia 40-49 tahun sebanyak 24 responden atau 40% dan usia 50-58 tahun tahun sebanyak 14 responden atau 23,3%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia PNS adalah 40-49 tahun, untuk memudahkan pembaca peneliti sajikan dalam bentuk diagram yang tersaji pada gambar IV.2 sebagai berikut:

Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).
Gambar IV.2. Diagram Responden Berdasarkan Usia

C. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Profil responden pada penelitian ini adalah pengelompokan berdasarkan tingkat pendidikan, yang dimaksudkan untuk mengetahui kinerja PNS Rindam III Siliwangi, dapat dilihat pada tabel IV.3
Tabel IV.3.
Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	PNS
	Persentase

	SMA/Sederajat
	35
	58%

	Diploma
	10
	17%

	Sarjana (S1)
	15
	25%

	Total
	60
	100%


Sumber: Data diolah (2020).
Berdasarkan tabel IV.3 diatas, dari jumlah 60 responden yang menjadi objek penelitian diketahui bahwa pendidikan PNS RINDAM III Siliwangi dengan tingkat pendidikan, sebagai berikut: SMA/Sederajat sebanyak 35  responden atau sebesar 58%, Diploma sebanyak 10 responden atau 17%, dan Sarjana (S1) sebanyak 15 responden atau 25%, berdasarkan rekapitulasi deskripsi responden dapat disimpulkan bahwa PNS dengan tingkat pendidikan SMA menjadi mayoritas, dibandingkan yang lain dengan persentase sebesar 56%.

Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).
Gambar IV.3. Diagram Responden Berdasarkan Pendidikan

D. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Profil responden pada penelitian ini adalah pengelompokan berdasarkan lama bekerja pegawai, yang dimaksudkan untuk mengetahui kinerja PNS RINDAM III Siliwangi apabila dilihat dari pengelompokan lama bekerja, dapat dilihat pada tabel IV.4
Tabel IV.4.
Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	Lama Bekerja
	PNS
	Persentase

	10-20 Tahun
	23
	16%

	20-30 Tahun
	25
	62%

	30-40 Tahun
	12
	22%

	Total
	60
	100%


  Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).
Berdasarkan tabel IV.4 diatas, dari jumlah 60 responden yang menjadi objek penelitian diketahui bahwa jumlah PNS dengan lama bekerja 10-20 tahun ada 23 responden atau 16%, untuk PNS dengan lama bekerja 20-30 tahun adalah 25 responden  atau 62%, dan jumlah PNS dengan lama bekerja 30-40 tahun adalah 12 orang atau 22%. Berdasarkan rekapitulasi karakteristik responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas PNS dengan lama bekerja adalah antara 20-30 tahun, dalam bentuk diagram yang tersaji pada gambar IV.4 sebagai berikut:


Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).
Gambar IV. 4 Diagram Responden Berdasarkan Lama Bekerja

4.1.2. Analisis Deskriptif Variabel
Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada PNS Rindam III Siliwangi, untuk memperoleh data kuantitatif maka dibuat daftar pertanyaan dengan rincian: untuk variabel Independen (remunerasi 10 pernyataan dan budaya kerja 20 pernyataan), dan variabel dependen (Kinerja PNS) menggunakan 12 pertanyaan, sehingga total keseluruhannya adalah 42 pertanyaan.
Tanggapan dan jawaban yang dihasilkan dari responden terhadap indikator, maka dapat diketahui gambaran setiap variabelnya. Agar lebih mudah dalam menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti, dilakukan kategorisasi terhadap skor tanggapan responden melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dan melakukan perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal.

Keterangan:
1. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atau kuesioner yang telah diajukan.
2. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Prinsip pengklarifikasian persentase skor jawaban responden dengan kriteria seperti pada tabel IV.5

Tabel IV.5.
Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Presentase Skor Aktual
	No
	Persentase Skor
	Kategori Skor

	1
	20,00-36,00
	Sangat Rendah/ Tidak Baik

	2
	36,01-52,00
	Rendah/ Kurang Baik

	3
	52,01-68,00
	Cukup/ Cukup Baik

	4
	68,01-84,00
	Tingi/ Baik

	5
	84,01-100
	Sangat Tinggi/ Sangat Baik


Sumber: Sarwono & Narimawati dalam Hamzah (2018)

A. Analisis Deskriptif Variabel Remunerasi (X1)
Hasil analisis deskriptif  variabel remunerasi dapat dilihat pada tabel IV.6. di bawah ini:




Tabel IV.6.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Remunerasi 
	NO
	PERNYATAAN
	Distribsi jawaban responden
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	% Skor Aktual
	Kategori

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	
	
	
	

	1
	Pemberian remunerasi didasarkan pada beban kerja yang diberikan
	11
	48
	1
	0
	0
	250
	365
	68.49315
	Baik

	2
	Besarnya remunerasi yang saya terima sesuai dengan kinerja yang saya capai.
	4
	45
	11
	0
	0
	233
	365
	63.83562
	Cukup

	3
	Remunerasi yang diberikan membuat saya merasa aman ketika bekerja, terutama bila saya diberikan tanggung jawab dengan resiko tinggi .
	3
	21
	36
	0
	0
	207
	365
	56.71233
	Cukup

	4
	Remunerasi yang diberikan sesuai dengan pengetahuan serta   keterampilan dalam bekerja
	6
	26
	28
	0
	0
	218
	365
	59.72603
	Cukup

	5
	Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan saya
	5
	27
	28
	0
	0
	217
	365
	59.45205
	Cukup

	6
	Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya dapat meningkatkan kesejahteraan saya
	6
	20
	34
	0
	0
	212
	365
	58.08219
	Cukup

	7
	Remunerasi yang diberikan mendorong saya untuk dapat memberikan potensi terbaik bagi instansi
	5
	41
	14
	0
	0
	231
	365
	63.28767
	Cukup

	8
	Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya setara dengan penghasilan sector swasta dengan kualifikasi yang sama
	3
	34
	23
	0
	0
	220
	365
	60.27397
	Cukup

	9
	Dengan adanya remunerasi, saya hanya menerima penghasilan dari gaji pokok dan remunerasi saja
	2
	29
	27
	2
	0
	211
	365
	57.80822
	Cukup

	10
	Saya tidak mengetahui proses pemotongan remunerasi dilakukan
	4
	23
	33
	0
	0
	211
	365
	57.80822
	Cukup

	 
	Jumlah
	49
	314
	235
	2
	0
	2210
	3650
	 
	 


Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).

Pada variabel remunerasi dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 item dan jumlah responden sebanyak 60 responden, diperoleh skor total sebesar 2.210. Maka, interval skor setiap kategori ditentukan dengan menggunakan rumus Sugiyono (2010), sebagai berikut:
Interval Skor Kategori	= (60x10x5) – (60x10x1)
			                     5
= 3000 – 600 = 480 
				 5
Presentase Skor		= Total Skor x 100%
   Nilai Max
= 2.210 x 100% = 60,5%
				   3.650

Jadi, panjang interval untuk setiap kategori adalah 480. Dari interval yang sudah dihitung tersebut, dapat diketahui kategorisasi variabel remunerasi sebagai berikut: 

2.210
(60.5%)




         730	  1.314	               1.898	     2.518 	    3.066                3.650

        STB	          TB                CB                    B                   SB
        20%            36%	                 52%	      68%	     84%	      100%

Berdasarkan interval skor dapat diketahui bahwa skor actual mengenai variabel remunerasi sebesar 2.210 atau 60.5%. Sehingga berada pada interval 1.898 – 2.518 atau diantara 52% - 68% dan termasuk dalam kategori “cukup baik” artinya, remunerasi di Rindam III Siliwangi ditanggapi “Cukup Baik” oleh responden. 
Pernyataan kuesioner mengenai “Dengan adanya remunerasi, saya hanya menerima penghasilan dari gaji pokok dan remunerasi saja” dari data responden menjawab tidak setuju ada sebanyak 2 orang, dan menjawab ragu-ragu ada sebanyak 27 orang. Hal ini perlu dikaji ulang berkaitan dengan kebijakan remunerasi yang diberikan kepada PNS.
Pernyataan kuesioner “Pemberian remunerasi didasarkan pada beban kerja yang diberikan” dari data responden yang menjawab sangat setuju ada sebanyak 11 orang orang, dan yang menjawab setuju ada 48 orang. Hal tersebut sesuai dengan tujuan role play yang dikemukakan oleh Bima (2017) bahwa tujuan Pemberian remunerasi yang makin baik akan dapat memicu karyawan bekerja lebih produktif.


B. Analisis Deskriptif Variabel Budaya Kerja (X2)
Hasil analisis deskriptif  variabel remunerasi dapat dilihat pada tabel IV.7. di bawah ini:
Tabel IV.7.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Budaya Kerja
	NO
	PERNYATAAN
	Distribusi Jawaban Responden
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	% Skor Aktual
	Kategori

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	
	
	
	

	1
	Suasana kerja mendukung terhadap kreativitas para PNS
	19
	41
	0
	0
	0
	259
	365
	70.9589
	Baik 

	2
	Pimpinan telah meminta seluruh PNS untuk memiliki tingkat inisiatif dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya
	9
	51
	0
	0
	0
	249
	365
	68.21918
	Baik 

	3
	Seluruh PNS memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap setiap pekerjaan.
	27
	33
	0
	0
	0
	267
	365
	73.15068
	Baik 

	4
	Tanggung jawab menyelesaikan seluruh tugas menjadi perhatian seluruh PNS yang bekerja disini
	30
	30
	0
	0
	0
	270
	365
	73.9726
	 Baik

	5
	Seluruh PNS disini siap mengambil resiko dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
	1
	48
	11
	0
	0
	230
	365
	63.0137
	 Cukup Baik

	6
	Seluruh PNS disini berani berhadapan dengan resiko dalam upaya menyelesaikan tugas pekerjaan.
	2
	19
	39
	0
	0
	203
	365
	55.61644
	Cukup Baik 

	7
	Seluruh PNS sudah terbiasa menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cermat
	5
	16
	39
	0
	0
	206
	365
	56.43836
	 Cukup Baik

	8
	Seluruh PNS memperhatikan setiap detail pekerjaan yang menjadi tugasnya
	3
	47
	10
	0
	0
	233
	365
	63.83562
	 Baik

	9
	Pimpinan menginformasikan dengan jelas mengenai ukuran keberhasilan dalam setiap pekerjaan
	18
	41
	1
	0
	0
	257
	365
	70.41096
	 Baik

	10
	Pimpinan memberikan arahan dan komunikasi yang jelas dan rinci mengenai pekerjaan yang harus dikerjakan.
	27
	29
	4
	0
	0
	263
	365
	72.05479
	Baik 

	11
	Perusahaan sangat menekankan pada hasil kerja, tetapi tetap memperhatikan proses kerja untuk mencapai hasil yang optimal.
	11
	46
	3
	0
	0
	248
	365
	67.94521
	Cukup Baik

	12
	Pimpinan sudah menetapkan pencapaian target untuk perusahaan
	3
	55
	2
	0
	0
	241
	365
	66.0274
	 Cukup Baik

	13
	Perusahaan selalu memberikan fasilitas dalam menunjang penyelesaian pekerjaan yang optimal.
	20
	38
	2
	0
	0
	258
	365
	70.68493
	 Baik

	14
	Perusahaan memberikan penghargaan kepada PNS yang mampu menunjukan prestasi kerja
	20
	38
	2
	0
	0
	258
	365
	70.68493
	 Baik

	15
	Perusahaan selalu memberikan perhatian terhadap kenyamanan PNS.
	20
	28
	12
	0
	0
	248
	365
	67.94521
	 Cukup Baik

	16
	Pimpinan selalu memotivasi seluruh PNS untuk aktif mengambil kesempatan atau peluang yang ada.
	4
	44
	12
	0
	0
	232
	365
	63.56164
	 Cukup Baik

	17
	Seluruh PNS menjalin kerja sama yang baik dengan PNS lain guna meningkatkan hasil yang baik bagi perusahaan.
	2
	56
	2
	0
	0
	240
	365
	65.75342
	 Cukup Baik

	18
	Seluruh PNS kompak dan handal dalam menjalankan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang optimal.
	3
	55
	4
	0
	0
	247
	365
	67.67123
	 Cukup Baik

	19
	Seluruh PNS berusaha untuk meningkatkan kemampuan bekerjanya.
	4
	52
	4
	0
	0
	240
	365
	65.75342
	 Cukup Baik

	20
	Seluruh PNS perusahaan senantiasa disiplin dalam bekerja.
	12
	47
	1
	0
	0
	251
	365
	68.76712
	 Baik

	 
	TOTAL
	240
	814
	148
	0
	0
	4900
	7300
	 
	 


Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).

Pada variabel budaya kerja dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 item dan jumlah responden sebanyak 60 responden, diperoleh skor total sebesar 4.900. Maka, interval skor setiap kategori ditentukan dengan menggunakan rumus Sugiyono (2010), sebagai berikut:
Interval Skor Kategori	= (60x20x5) – (60x20x1)
				        5
= 6.000 –1.200 = 960
				5
Presentase Skor		= Total Skor x 100%
				    Nilai Max
				 = 4.900 x 100% = 67,12%
				     7.300






Jadi, panjang interval untuk setiap kategori adalah 480. Dari interval yang sudah dihitung tersebut, dapat diketahui kategorisasi variabel remunerasi sebagai berikut:
	NO
	PERNYATAAN
	Distribsi jawaban responden
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	% Skor Aktual
	Kategori

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	
	
	
	

	1
	Pemberian remunerasi didasarkan pada beban kerja yang diberikan
	11
	48
	1
	0
	0
	250
	365
	68.49315
	Baik

	2
	Besarnya remunerasi yang saya terima sesuai dengan kinerja yang saya capai.
	4
	45
	11
	0
	0
	233
	365
	63.83562
	Cukup

	3
	Remunerasi yang diberikan membuat saya merasa aman ketika bekerja, terutama bila saya diberikan tanggung jawab dengan resiko tinggi .
	3
	21
	36
	0
	0
	207
	365
	56.71233
	Cukup

	4
	Remunerasi yang diberikan sesuai dengan pengetahuan serta   keterampilan dalam bekerja
	6
	26
	28
	0
	0
	218
	365
	59.72603
	Cukup

	5
	Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan saya
	5
	27
	28
	0
	0
	217
	365
	59.45205
	Cukup

	6
	Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya dapat meningkatkan kesejahteraan saya
	6
	20
	34
	0
	0
	212
	365
	58.08219
	Cukup

	7
	Remunerasi yang diberikan mendorong saya untuk dapat memberikan potensi terbaik bagi instansi
	5
	41
	14
	0
	0
	231
	365
	63.28767
	Cukup

	8
	Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya setara dengan penghasilan sector swasta dengan kualifikasi yang sama
	3
	34
	23
	0
	0
	220
	365
	60.27397
	Cukup

	9
	Dengan adanya remunerasi, saya hanya menerima penghasilan dari gaji pokok dan remunerasi saja
	2
	29
	27
	2
	0
	211
	365
	57.80822
	Cukup

	10
	Saya tidak mengetahui proses pemotongan remunerasi dilakukan
	4
	23
	33
	0
	0
	211
	365
	57.80822
	Cukup




4.900
(67.12%)


   1.460	  2.628	                 3.796	       4.964 	       6.132           7.300

        STB	    TB                      CB                  B	                   SB
       20%            36%	                52%	                 68%	    84%	               100%

Berdasarkan interval skor dapat diketahui bahwa skor actual mengenai variabel budaya kerja sebesar 4.900 atau 67,12%. Sehingga berada pada interval 3.796 – 4.964 atau diantara 52% - 68% dan termasuk dalam kategori “cukup baik” artinya, budaya kerja di Rindam III Siliwangi ditanggapi “Cukup Baik” oleh responden. 
Pernyataan kuesioner mengenai “Seluruh karyawan disini berani berhadapan dengan resiko dalam upaya menyelesaikan tugas pekerjaan.” dari data responden menjawab ragu ragu ada sebanyak 39 orang. 
Pernyataan kuesioner “Tanggung jawab menyelesaikan seluruh tugas menjadi perhatian seluruh karyawan yang bekerja disini” dari data responden yang menjawab sangat setuju ada sebanyak 30 orang, dan yang menjawab setuju ada 30 orang. Hal tersebut sesuai dengan tujuan role play yang dikemukakan oleh Agustini dalam Y Laia(2017) bahwa kesamaan tujuan antara karyawan dengan perusahaan akan sangat memberi nilai tersendiri terhadap keberadaannya di perusahaan tersebut






C. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja (Y1)
Hasil analisis deskriptif  variabel remunerasi dapat dilihat pada tabel IV.8. di bawah ini:
Tabel IV.8.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja
	NO
	PERNYATAAN
	Distribsi jawaban responden
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	% Skor Aktual
	Kategori

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	
	
	
	

	1
	Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan standar perusahaan
	13
	34
	13
	0
	0
	240
	365
	65.75342
	Cukup Baik 

	2
	Saya mencapai target sesuai dengan yang diinginkan oleh pemimpinan saya
	16
	23
	21
	0
	0
	235
	365
	64.38356
	 Cukup Baik

	3
	Target pekerjaan dan tugas dari perusahaan dapat dipenuhi dengan baik dan cermat
	24
	20
	16
	0
	0
	248
	365
	67.94521
	 Cukup Baik

	4
	Saya selalu berusaha menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik dibandingkan dengan rekan kerja saya yang lain
	13
	26
	21
	0
	0
	232
	365
	63.56164
	 Cukup Baik

	5
	Saya selalu mencapai standar kerja yang ditetapkan instansi
	3
	48
	9
	0
	0
	234
	365
	64.10959
	 Cukup Baik

	6
	Saya bekerja dengan cekatan, cepat dan tepat
	6
	35
	19
	0
	0
	227
	365
	62.19178
	 Cukup Baik

	7
	Saya menyelesaikan beberapa tugas sekaligus dalam waktu tertentu
	21
	23
	15
	1
	0
	244
	365
	66.84932
	 Cukup Baik

	8
	Saya mampu memanfaatkan waktu dengan baik dalam bekerja
	22
	19
	19
	0
	0
	243
	365
	66.57534
	 Cukup Baik

	9
	Apabila diberi tugas saya berusaha menyelesaikan dengan tepat waktu
	4
	55
	1
	0
	0
	243
	365
	66.57534
	 Cukup Baik

	10
	Saya selalu mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan cekatan dan tidak menunda-nunda
	9
	32
	19
	0
	0
	230
	365
	63.0137
	 Cukup Baik

	11
	Adanya saling menghormati antar sesama rekan kerja pegawai, saling kerjasaman untuk mencapai visi misi instansi
	1
	42
	17
	0
	0
	224
	365
	61.36986
	 Cukup Baik

	12
	Pekerjaan yang saya kerjakan selalu dapat dipertanggung jawabkan
	10
	45
	5
	0
	0
	245
	365
	67.12329
	 Cukup Baik

	 
	TOTAL
	142
	402
	175
	1
	0
	2845
	4380
	 
	 


[bookmark: _Hlk49444210]Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).

[bookmark: _Hlk520393186]Pada variabel kinerja dengan jumlah pertanyaan sebanyak 12 item dan jumlah responden sebanyak 60 responden, diperoleh skor total sebesar 2.845. Maka, interval skor setiap kategori ditentukan dengan menggunakan rumus Sugiyono (2010), sebagai berikut:
Interval Skor Kategori	= (60x12x5) – (60x12x1)
					   5
= 3.600 –720 = 576
				 5
Presentase Skor		= Total Skor x 100%
   Nilai Max
= 2.845 x 100% = 64.95%
				   4.380

Jadi, panjang interval untuk setiap kategori adalah 817,6. Dari interval yang sudah dihitung tersebut, dapat diketahui kategorisasi variabel remunerasi sebagai berikut:
2.845
(64,95%)



         876	     1.576	       2.277	         2.978 	         3.679              4.380

          STB	        TB                      CB	  B                   SB
          20%             36%                   52%        	          68%	          84%               100%
Berdasarkan interval skor dapat diketahui bahwa skor actual mengenai variabel kinerja sebesar 2.845 atau 64.95%. Sehingga berada pada interval 2.277 – 2.978 atau diantara 52% - 68% dan termasuk dalam kategori “cukup baik” artinya, kinerja PNS Rindam III Siliwangi ditanggapi “Cukup Baik” oleh responden.
Pernyataan kuesioner mengenai “Target pekerjaan dan tugas dari perusahaan dapat dipenuhi dengan baik dan cermat” dari data responden menjawab sangat setuju ada sebanyak 24 orang, dan menjawab setuju ada sebanyak 20 orang. Hal ini menunjukkan bahwa target pekerjaan bagi PNS sudah baik.
Pernyataan kuesioner “Saya menyelesaikan beberapa tugas sekaligus dalam waktu tertentu” dari data responden yang menjawab sangat setuju ada sebanyak 20 orang, dan yang setuju ada 20 orang. Hal tersebut sesuai dengan tujuan role play yang dikemukakan oleh Demirbilek & Talan dalam VD Sanda (2018) bahwa tujuan remunerasi roleplay adalah karakteristik setiap individu mempengaruhi persepsi dan perilaku karyawan dalam banyak hal, termasuk kepada produktivitas kerjanya. Individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam meyelesaikan pekerjaannya. Adakalanya dalam menyelesaikan tugas satu per satu, ada juga yang mengerjakan beberapa tugas dalam waktu yang bersamaan. Kondisi seperti diatas lebih dikenal dengan multitasking, pelakunya disebut multitaskers.

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi, apabila model regresi tidak berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji F dan uji t masih meragukan, karena statistik uji F dan uji t pada analisis regresi diturunkan dari distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas model regresi.



 
Tabel IV.9.
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	X1
	X2
	Y

	N
	60
	60
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	36.8333
	81.7
	47.3833

	
	Std. Deviation
	13.7874
	12.788
	15.1159

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.237
	0.184
	0.279

	
	Positive
	0.237
	0.184
	0.279

	
	Negative
	-0.139
	-0.165
	-0.214

	Test Statistic
	0.237
	0.184
	0.279

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.301
	0.258
	0.322

	a. Test distribution is Normal.
	
	
	
	 

	b. Calculated from data.
	 
	 
	 
	 


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020).
Pada Tabel IV.9. dapat dilihat nilai probabilitas (Asymp. Sig.) yang diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel remunerasi sebesar 0,36>0,05, untuk variabel budaya kerja sebesar 0,81>0,05, untuk variabel kinerja sebesar 0,473 > 0,05. Karena nilai probabilitas masih lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0.05), maka disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal.

B. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan (error) pada data kita memiliki varians yang sama atau tidak. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan nilai residualnya (SDRESID). Jika ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar IV.5. berikut ini 
[image: ]
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)
Gambar IV.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil tersebut penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas karena sebaran titik berada di atas angka 0 dan 1 sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada persamaan regresi yang diperoleh. Salah satu syarat uji regresi linier berganda telah terpenuhi.

C. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat di antara beberapa atau semua variabel independen pada model regresi. Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance dan VIF merupakan nilai yang bisa menunjukan ada atau tidaknya multikolinieritas. Nilai tolerance harus diantara 0,0 – 1 dan semua variabel memiliki VIF yang masih lebih rendah dari 10.


Tabel IV.10.
Hasil Uji Multikololinearitas 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	17.943
	19.498
	 
	2.92
	0.061
	 
	 

	Remunerasi
	0.024
	0.189
	0.057
	0.525
	0.561
	0.859
	1.164

	Budaya Kerja
	0.35
	0.257
	0.791
	8.36
	0
	0.859
	1.164


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25,  2020

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance dan VIF dapat dilihat pada kolom Colinearity Statistics pada tabel Coefficients. Nilai tolerance dari semua variabel tidak ada yang kurang dari 0 maupun lebih dari 1 dan semua variabel memiliki VIF yang masih lebih rendah dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas di antara kedua variabel independen yaitu remunerasi dan motivasi.

D. Uji Otokorelasi
Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik adalah tidak mengalami otokorelasi, untuk mengetahui apakah data tersebut mengalami otokorelasi atau tidak adalah dengan mengecek nilai Durbin-Watson pada tabel berikut :





Tabel IV.11
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	 
Durbin-Watson

	1
	.798a
	0.637
	0.555
	5.10205
	2.721

	

	a. Predictors: (Constant), Remunerasi, Budaya Kerja

	b. Dependent Variabel: Kinerja


[bookmark: _Hlk48676912] Hasil Uji Otokorelasi (Durbin-Watson)
  



Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa angka DW pada tabel diatas menunjukkan nilai 2.721. Nilai ini lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari 3 (Sufren&Yonathan, 2013). Secara ringkas 1<2.721<3, sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terdapat otokorelasi.

4.2.2. Hasil Uji Hipotesis
A. Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X1, X2, dan Y. Tujuannya adalah untuk meramalkan atau memperkirakan nilai variabel dependen dan hubungannya dengan variabel lain. Secara matematis dinyatakan dalam bentuk persamaan statistik sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 for windows, maka diperoleh tabel dan persamaan hubungan regresi berganda adalah sebagai berikut :







Tabel IV.12
[bookmark: _Hlk48677037]Hasil Uji Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	17.943
	19.498
	 
	2.92
	0.061
	 
	 

	Remunerasi
	0.024
	0.189
	0.057
	0.525
	0.561
	0.859
	1.164

	Budaya Kerja
	0.35
	0.257
	0.791
	8.36
	0
	0.859
	1.164


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)
Melalui hasil pengolahan data seperti ditunjukkan Tabel IV.12. maka dapat dibentuk model persamaan regresi sebagai berikut.
Y = 17,943 + 0,024x1 + 0,350x2 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta pada persamaan tersebut sebesar 17,943 menunjukkan bahwa bila tidak ada remunerasi (X1 = 0) dan tidak ada budaya kerja (X2 = 0), maka kinerja (Y) adalah sebesar 17,943.
2. Nilai koefisien regresi dari variabel remunerasi (X1) adalah sebesar (0,024) artinya jika remunerasi naik sebesar satu satuan diprediksi akan meningkatkan kinerja PNS sebesar (0,024) satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
3. Nilai koefisien regresi dari variabel budaya kerja (X2) adalah sebesar (0,350), artinya jika motivasi naik sebesar satu satuan diprediksi akan meningkatkan kinerja PNS sebesar (0,350) satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

B. Analisis Korelasi
Koefisien korelasi antar variabel digunakan untuk mengetahui sejauh mana keeratan hubungan antara dua variabel yang diuji korelasinya. Perhitungan yang digunakan dengan metoda analisis korelasi Pearson yang diolah dengan menggunakan software SPSS 25.0 for windows maka diperoleh nilai korelasi sebagai berikut :
Tabel IV.13
[bookmark: _Hlk48677088]Output Koefisien Korelasi

	Correlations

	 
	Kinerja
	Remunerasi
	Budaya Kerja

	Pearson Correlation
	Kinerja
	1
	0.089
	0.197

	
	Remunerasi
	0.089
	1
	0.376

	
	Budaya Kerja
	0.197
	0.376
	1

	Sig. (1-tailed)
	Kinerja
	.
	0.249
	0.066

	
	Remnerasi
	0.249
	.
	0.002

	
	Budaya Kerja
	0.066
	0.002
	.

	N
	Kinerja
	60
	60
	60

	
	Remunerasi
	60
	60
	60

	
	Budaya Kerja
	60
	60
	60


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, (2020).
Hasil perhitungan korelasi Pearson pada Tabel IV.13. dapat diintepretasikan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk56793412]Keeratan hubungan antara remunerasi (X1) dengan kinerja PNS (Y) adalah sebesar 0,089 yang berarti hubungan antara kedua variabel memiliki tingkat korelasi yang sangat rendah. Hubungan variabel remunerasi dan kinerja PNS bersifat positif. Positifnya hubungan antara kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa semakin besar remunerasi akan meningkatkan kinerja PNS.
2. Keeratan hubungan antara budaya kerja (X2) dengan kinerja PNS (Y) adalah sebesar 0,197 yang berarti hubungan antara kedua variabel memiliki derajat hubungan yang cukup kuat. Hubungan variabel budaya kerja dan kinerja PNS bersifat positif. Positifnya hubungan antara kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya kerja akan meningkatkan kinerja PNS.



C. Koefisien Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen yang dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0 di peroleh hasil sebagai berikut :
Tabel IV.14
Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	 
Durbin-Watson

	1
	.798a
	0.637
	0.555
	5.10205
	2.721

	Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, (2020).


	

	


Koefisien determinasi dihitung dari kuadrat nilai korelasi dikalikan 100%. Berikut ini diuraikan perhitungan korelasi secara simultan (bersama-sama):
KD = (0.798)2 x 100%
KD = 63,7%
Selain itu, koefisien determinasi juga dapat dilihat langsung pada tabel model summary didapat nilai R-Square sebesar 0,637, hasil ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh remunerasi (X1) dan budaya kerja (X2) terhadap kinerja PNS (Y) adalah sebesar 63,7% dan sisanya sebesar 36,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian.

D. Uji F (Simultan)
Pengujian secara simultan bertujuan untuk membuktikan apakah remunerasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho : Semua β = 0 : Remunerasi dan motivasi kerja secara simultan tidak
 berpengaruh terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi.
Ha : Semua β ≠ 0 : Remunerasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi.
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik uji-F yang diperoleh melalui tabel anova seperti yang tercantum pada Tabel IV.15. berikut ini:
Tabel IV.15.
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	460.421
	2
	30.211
	31.161
	0

	
	Residual
	1483.762
	57
	26.031
	 
	 

	
	Total
	1544.183
	59
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Y
	 
	 
	 
	 

	b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Remunerasi
	 
	 


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, (2020)

Berdasarkan Tabel IV.15. dapat dilihat nilai F hitung dari hasil pengolahan data sebesar 31,161 dan nilai ini menjadi statistik uji yang akan dibandingkan dengan nilai F dari tabel. Dari tabel F pada α = 0.05 dan derajat bebas (n-2) diperoleh nilai F tabel sebesar 3,13. Karena F hitung (31,161) lebih besar dari F tabel (3,13) maka pada tingkat kekeliruan 5% (α = 0.05) diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha. Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa remunerasi dan motivasi kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi. Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andayani dan Makian (2016) bahwa variabel remunerasi kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS.



E. Uji T (Parsial)
Pada pengujian koefisien regresi secara parsial akan diuji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Statistik uji yang digunakan pada pengujian parsial adalah uji t. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis pada uji parsial (uji t) sebesar 1,666 yang diperoleh dari tabel t pada α = 0.05 dengan pengujian dua pihak.
1. Pengaruh Remunerasi Terhadap Kinerja PNS
Diduga remunerasi berpengaruh terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi. karena dugaan tersebut peneliti menetapkan hipotesis penelitian untuk pengujian dua pihak dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: Semua β = 0: Remunerasi tidak berpengaruh terhadap kinerja PNS Rindam III Siliwangi. 
Ha: Semua β ≠ 0: Remunerasi berpengaruh terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi
Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji-t yang diperoleh melalui tabel seperti yang tercantum pada Tabel IV.16. berikut ini:

Tabel IV.16.
Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	17.943
	19.498
	 
	2.92
	0.061
	 
	 

	Remunerasi
	0.024
	0.189
	0.057
	0.525
	0.561
	0.859
	1.164

	Budaya Kerja
	0.35
	0.257
	0.791
	8.36
	0
	0.859
	1.164


     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

[bookmark: _Hlk56794113]Berdasarkan data yang dikelola software SPSS seperti dicantumkan pada Tabel IV.16. diperoleh nilai t hitung variabel remunerasi sebesar 0,525. Karena nilai t hitung (0,525) lebih kecil dari t tabel (1,666) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho sehingga Ha ditolak, artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa remunerasi tidak berpengaruh  terhadap kinerja PNS.
2. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja PNS
Diduga budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi. karena dugaan tersebut peneliti menetapkan hipotesis penelitian untuk pengujian dua pihak dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: Semua β = 0: Budaya Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja PNS Rindam
 III Siliwangi. 
Ha : Semua β ≠ 0: Budaya Kerja berpengaruh terhadap kinerja PNS di Rindam III  Siliwangi
Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji-t yang diperoleh melalui tabel seperti yang tercantum pada Tabel IV.17. berikut ini:

Tabel IV.17.
Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	17.943
	19.498
	 
	2.92
	0.061
	 
	 

	Remunerasi
	0.024
	0.189
	0.057
	0.525
	0.561
	0.859
	1.164

	Budaya Kerja
	0.35
	0.257
	0.791
	8.36
	0
	0.859
	1.164


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25,  2020

[bookmark: _Hlk56794327]Berdasarkan data yang dikelola software SPSS seperti dicantumkan pada Tabel IV.16. diperoleh nilai t hitung variabel budaya kerja sebesar 8,36. Karena nilai t hitung (8,36) lebih besar dari t tabel (1,666) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima, artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja PNS.

4.3. Pembahasan 
Berikut akan di uraikan pembahasan dari hasil penelitian yang sebelumnya telah diolah oleh penulis.
a. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel remunerasi (X1), tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS Rindam III Siliwangi (Y), dengan pengaruh sebesar 2,4% (Nilai thitung= 0,525 < 1,666). Hal ini berarti bahwa remunerasi yang diberikan kepada PNS tidak berpengaruh kepada kinerja PNS Rindam III Siliwangi. 
b. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel budaya kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja PNS (Y) dengan pengaruh sebesar 35% (nilai thitung = 8,36 > 1,666) hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi budaya kerja PNS maka semakin baik kinerja PNS di Rindam III Siliwangi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh Hsdiah dkk (2018) Budaya kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, pengaruhnya sebesar 65,6%, semakin baik budaya kerja semakin baik pula kinerja pegawai. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranawati (2018) terdapat pengaruh yang nyata antara budaya kerja terhadap kinerja pegawai, maka hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawainya bergantung pada peningkatan budaya kerjanya.  
c. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Remunerasi (X1) dan Budaya Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja PNS (Y) dengan nilai R-Square 0,637 (63,7%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh H Melinda (2019) yang mengungkapkan bahwa remunerasi dan budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan besarnya pengaruh 45.98% sedangkan sisanya 54.02% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil ini menunjukkan bahwa remunerasi dan budaya kerja mempunyai andil dalam meningkatkan kinerja PNS. Jika remunerasi dan budaya kerja meningkat secara bersama-sama, maka kinerja PNS akan meningkat, tetapi jika remunerasi dan motivasi secara bersama-sama menurun, maka kinerja PNS akan menurun. 

4.4. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa keterbatasan diantaranya yaitu:
a. Kinerja PNS dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: remunerasi, kompensasi, gaya kepemimpinan, pengembangan karir, budaya organisasi, Pendidikan dan kompetensi, namun peneliti hanya meneliti tentang pengaruh remunerasi dan budaya kerja terhadap kinerja PNS di Rindam III Siliwangi.
b. Pada kuesioner remunerasi, budaya kerja, dan kinerja PNS terdapat nilai terendah yang seharusnya dapat diteliti lebih lanjut lagi.
c. Keterbatasan pengumpulan data yang hanya melalui penelitian kepustakaan, wawancara dengan pimpinan, dan kuesioner. Mengingat untuk melakukan pengamatan secara langsung di perusahaan tidak dapat dilakukan dikarenakan adanya pandemi Covid 19  yang sedang berlangsung. 
Pendidikan
Amount	
[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]


SMA/Sederajat	Diploma	Sarjana (S1)	35	10	15	Lama Bekerja
Amount	[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]
[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]
[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]

10-20 Tahun	20-30 Tahun	30-40 Tahun	23	25	12	Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin
Amount	[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]
[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]

Laki-Laki	Perempuan	25	35	Usia
Amount	
[CATEGORY NAME]
31,7 %
[CATEGORY NAME]
40 %
[CATEGORY NAME]
23,3 %

<	30 Tahun	30-39 Tahun	40-49 Tahun	50-58 Tahun	3	20	23	14	68
Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya

image1.png
Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

. o o
.
. .
.
.
.
.o
.
.
- v . .

o

Regression Standardized Predicted Value




